BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Kehidupan manusia baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat
senantiasa berhubungan dengan berbagai bentuk permasalahan, baik positif maupun
negatif. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh manusia akan terus tumbuh
dan berkembang seiring dengan kemajuan zaman. Kemajuan zaman yang semakin
meningkat ini memiliki hasil karya cipta manusia dalam berbagai bidang seperti
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, sosial, budaya dan politik.

Berbagai macam perkembangan zaman dalam beberapa bidang tersebut,
hendaknya perlu terus diwaspadai mengenai dampak-dampak negatifnya yang sering
muncul dalam kehidupan masyarakat.Oleh sebab itu, sebagai generasi penerus bangsa
hendaknya harus pandai memilah antara hal-hal yang baik dan buruk serta yang
pantas atau tidak pantas untuk dikonsumsi oleh diri sendiri. Apabila tidak pandai
dalam memilah-milah suatu permasalahan yang datang pada diri sendiri maka akan
muncullah berbagai macam bentuk kesedihan atau penyesalan.

Bentuk penyesalan dan kesedihan itu dapat diatasi dengan usaha yang gigih
dan penuh semangat untuk mencapai suatu hasil yang maksimal. Hasil maksimal
yang telah tercapai, tentu akan membawa manusia ke arah bahagia. Namun, jika
gagal akan terjadi sebaliknya, yaitu akan merasakan kesedihan.

Kesedihan tersebut dapat diatasi dengan berbagai macam bentuk usaha yang

bertujuan untuk mencapai kebahagiaan.Kebahagiaan pada hakikatnya adalah suatu



bentuk harapan yang ingin dicapai oleh setiap manusia baik orang tua, muda, miskin
ataupun kaya. Agar dapat mencapai suatu kebahagiaan maka harus terus berusaha
mewujudkan apa yang diinginkan tersebut.

Kebahagian dalam psikologi, lebih dikenal dengan istilah subjektive well-
being (Kesejahteraan Subjektif).Kesejahteraan subjektif, adalah suatu hal yang
mengacu pada bagaimana seseorang menilai kehidupannya, termasuk dalam beberapa
variabel.Variabel ini meliputi kepuasan hidup, kepuasan pernikahan, kegelisahan,
suasana hati dan emosi positif dalam menjalani hidup.Hidup yang positif, dapat
dimaknai sebagai suatu hal yang sangat penting.Hal tersebut bertujuan, agar manusia
yang dengan berbagai latar belakangnya dan juga dengan berbagai subjektivitas yang
dimilikinya, dapat meraih kebahagiaan atau disebut dengan istilah subjektive well-
being (Arbiyah dkk, 2008).

Berkaitan dengan subjektive well-being Diener dkk (1997) menyatakan bahwa
subjektive well-being merupakan konsep luas yang terdiri atas emosi, pengalaman
menyenangkan, rendahnya tingkat mood negative dan kepuasan hidup yang
tinggi.Seseorang dikatakan mempunyai subjektive well-being tinggi, yakni jika
merasa puas dengan kehidupan meraka, sering merasakan emosi positif dan jarang
merasakan emosi negatif.

Akan tetapi, pada kenyataannya cara yang dilakukan untuk meraih
kebahagiaan sering disalah artikan. Hal ini tampak pada cara manusia dalam
mengejar kebahagiaan yang terfokus pada pengumpulan kenikmatan yang sebanyak

mungkin.



Pengumpulan kenikmatan yang sebanyak mungkin tersebut, pada akhirnya
akan menjebak manusia dalam hedonic treadmill. Sebagai contohnya, yaitu kasus
mafia pajak yang melibatkan GT.GT adalah seorang pegawai kantor pajak golongan
I1A. GT ini, tiap bulan menerima gaji 12,5 juta. Gaji GT tersebut lebih besar dari gaji
total seorang hakim pengadilan negeri golongan IV A, yang tidak lebih dari 7,5 juta.
Gaji GT vyang relatif cukup tinggi dibandingkan kebanyakan rakyat Indonesia,
ternyata tidak mampu untuk mencegah dirinya untuk melakukan tindak korupsi.
Korupsi yang dilakukan GT, yaitu sebanyak Rp 25 Miliar (Fajarwati: inilah.com).

Kasus lain yang terkait dengan penelitian ini dilakukan oleh Akmal dan
Nurwianti dan Akmal (2009) mengatakan bahwa Suku Minang memiliki tingkat
kebahagiaan yang tinggi dengan rerata 4.67. Dimensi kebahagiaan aktifitas positif
(4.97) memiliki rerata lebih tinggi daripada dimensi emosi positif (4.56). Selain itu
emosi positif yang berkaitan dengan kondisi saat ini (4.97) memiliki rerata yang
paling tinggi dibandingkan dengan emosi masa depan (4.65), dan masa lalu (4.45).
Berdasarkan perhitungan rerata tersebut dapat diketahui bahwa keba-hagiaan pada
suku Minang lebih berkaitan dengan aktifitas positif yang dilakukannya dibandingkan
dengan emosi positif terhadap masa lalu dan masa depan. Selain itu, hasil utama
penelitian tersebut, juga dilakukan analisis tambahan dengan melihat hubungan antara
karakteristik partisipan dengan kebahagiaannya. Berdasarkan hasil analisis, dapat
diketahui bahwa Kketerlibatan dalam kegiatan organisasi berhubungan secara
signifikan dengan kebahagiaan. Keterlibatan dalam kegiatan organisasi merupakan

keterlibatan partisipan dalam lingkungan sosialnya.Dengan demikian, hubungan



sosial berhubungan secara signifikan dengan kebahagiaan.Salah satu faktor yang
dapat menunjukkan kebahagiaan (subjective well-being) seseorang, yaitu kekuatan
karakter dan sifat-sifat yang dimiliki.

Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Arbiyah dkk (2008)

dengan judul “Hubungan Bersyukur dan Subjective Well-Being pada Penduduk

Miskin” menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara

bersyukur dengan subjective well-being pada penduduk miskin, artinya semakin

bersyukur seseorang, maka subjectivewell-beingnya akan semakin tinggi, ia akan

memiliki evaluasi kognitif dan afektif yang positif tentang hidupnya, begitu pula

sebaliknya.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa suatu kebahagiaan tidak akan pernah
dapat dicapai melalui pengumpulan kenikmatan dunia yang sebanyak mungkin.
Nikmatnya suatu kebahagiaan, dapat dicapai dengan lebih mudah melalui jalan teus
berusaha semaksimal mungkin dan tidak lupa selalu mendekatkan diri kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Bentuk pendekatan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa terdiri atas beberapa
cara. Cara pendekatan diri tersebut, yakni dengan menjalankan ibadah, berdoa dan
menjauhi segala larangan-Nya.

Sebagai umat Islam, pendekatan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat

dilakukan dengan menjalankan ibadah shalat. Menunaikan ibadah shalat merupakan



bentuk ibadah yang wajib dijalani bagi umat Islam di seluruh dunia. Shalat adalah
salah satu pilar dalam agama Islam.Rasulullah SAW meletakkan shalat sebagali
kaidah kedua diantara kelima kaidah Islam (HR Al Bukhari dalam Al Jazari, 2004).

Selain itu, shalat juga dimaknai sebagai kebutuhan mutlak untuk mewujudkan
manusia seutuhnya. Atau shalat juga disebut sebagai kebutuhan akal pikiran dan jiwa
manusia serta sebagai kebutuhan untuk mewujudkan masyarakat yang diharapkan
oleh manusia seutuhnya.

Ibadah shalat yang dilakukan, hendaknya dilaksanakan dengan khusyuk.
Shalat khusyuk akan membuat manusia mendapatkan manfaat dan hikmah terhadap
perilaku mentalnya. Keseriusan dalam menjalankan shalat akan menghasilkan rasa
sambung dan khusyuk, sebab esensi menjalankan shalat adalah miraj kepada Allah
SWT. Kekhusyukan shalat hendaknya harus disertai dengan rasa iklas dan tulus lahir
batin. Khusyuknya shalat dapat membuat manusia memperoleh ketenangan dan
ketentraman jiwa yang terpancar dari akhlakul karimahnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengemukakan rumusan masalah
sebagai berikut “apakah ada hubungan antara perilaku kekhusyukan shalat dengan
kebahagiaan pada majelis pelatihan jamaah shalat khusyuk”. Melalui rumusan
masalah tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
antara Perilaku Kekhusyukan Shalat dengan Kebahagiaan pada Majelis Pelatihan

Jamaah Shalat Khusyuk™.



B. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis:
1. Mengetahui hubungan antara kekhusukan shalat dengan kebahagiaan pada majelis
pelatihan jamaah shalat khusyuk di Surakarta.
2. Mengetahui sejauhmana peran kekhusukan shalat terhadap kebahagiaan pada
majelis pelatihan jamaah shalat khusyuk di Surakarta.
3. Mengetahui kontribusi kekhusyukan shalat terhadap kebahagiaan
4. Mengetahui tingkat perilaku kekhusyukan dan tingkat kebahagiaan
C. Manfaat Penelitian
Manfaatyang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat secara Teorotis
Secara teoritis, penelitian tersebut dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
pada umumnya khusyuknya dalam bidang psikologi umum dan psikologi agama.
Serta mendapatkan informasi dalam kaitannya dengan kekhusyukan menjalankan
shalat dengan kebahagiaan dan menyebarluaskan informasi tersebut kepada
masyarakat dengan sebanar-benarnya.
2. Manfaat secara Praktis
Manfaat secara praktis, yang dapat dirasakan antara lain :
a. Bagi jamaah shalat center diharapkan dapat semakin meningkatkan dan
mengembangkan metode shalat khusyuk sebagai salah satu media dalam

mendapatkan kebahagiaan, khusyusnya bagi jamaah shalat center.



b. Bagi masyarakat umum, agar senantiasa menumbuhkan kembangkan
kebiasaan-kebiasaan dalam menjalankan shalat dengan khusyuk guna
mendapatkan kebahagiaan yang lebih baik.

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai informasi mengenai
kekhusyukan shalat dengan kebahagiaan dan sebagai pijakan akan penelitian

selanjutnya agar lebih komprehensif dan bermanfaat lagi bagi masyarakat luas.



